PENGARUH PROGRAM PELAYANAN KARYAWAN

TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN








Berdasarkan pada teori yang dikemukakan pada bab II, serta data-data yang telah diperoleh dari perusahaan mengenai pengaruh program pelayanan karyawan dan terhadap kepuasan kerja keryawan, maka peneliti melakukan analisis terhadap pengaruh program pelayanan karyawan dan analisa terhadap kepuasan kerja karyawan di CV. Suzuki Ciparay.
A. Pelaksanaan Program Pelayanan Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Di CV. Suzuki Ciparay
	 Umumnya hampir setiap perusahaan mempunyai program guna membantu dalam meningkatkan kesejahteraan para karyawannya. Tetapi setiap perusahaan memberikan program pelayanan yang berbeda-beda. Pelayanan yang diberikan kepada karyawan merupakan suatu balas jasa pelengkap (material atau non material) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan perusahaan, dengan tujuan untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan dan keluarganya, agar kepuasan kerjanya meningkat.
	Program pelayanan yang optimal dapat menciptakan ketenangan, semangat kerja, produktivitas kerja dan sikap loyal karyawan terhadap perusahaan. Begitu besar arti dan manfaat program pelayanan karyawan, maka program pelayanan harus dilaksanakan dengan memuaskan dan disesuaikan dengan kemampuan perusahaan. Hal ini sangat penting supaya program pelayanan yang pernah diberikan kepada karyawan jangan ditiadakan dikemudian hari melainkan harus ditingkatkan, karena jika ditiadakan akan mengakibatkan karyawan menjadi malas, kepuasan kerja menurun dan tingkat absensi tinggi. Program pelayanan karyawan ini harus diinformasikan untuk umum secara terbuka dan jelas, serta waktu pemberiannya tepat dan disesuaikan dengan kebutuhan karyawan. 
	Pemberian pelayanan terhadap karyawan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu instansi perusahaan, karena program pelayanan karyawan merupakan dorongan bagi seseorang untuk bekerja. Pemberian pelayanan terhadap karyawan ini bukan saja sekedar cara untuk memuaskan kebutuhan fisik melainkan juga merupakan pengakuan dan cara pencapaian tujuan yang dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Selain itu juga merupakan upaya perusahaan dalam meningkatkan kualitas kerja para karyawannya.
	CV. Suzuki Ciparay, sebagai suatu perusahaan swasta yang bergerak dalam usaha penjualan sepeda motor yang selalu berusaha menciptakan hubungan yang serasi dengan sumber daya yang ada, perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan harta yang sangat penting yang dapat mempengaruhi maju mundurnya perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya manusia adalah dengan diadakannya program pelayanan karyawan, program pelayanan karyawan di CV. Suzuki Ciparay dikelola oleh Direkturnya sendiri untuk pelaksanaannya.

A.1 Pelaksanaan Program Pelayanan Karyawan di CV. Suzuki Ciparay 
Masalah program pelayanan karyawan ini juga memiliki pengaruh yang besar terhadap kepuasan kerja karyawan. Di CV. Suzuki Ciparay secara periodik maupun dalam jangka waktu tertentu telah memberikan program pelayanan karyawan yang bersipat ekonomis, pelayanan (hiburan dan rekreasi) dan tambahan fasilitas-fasilitas lain.
Adapun bentuk-bentuk program pelayanan karyawan yang dilaksanakan di CV. Suzuki Ciparay adalah sebagai berikut : 
1.  Pelaksanaan Yang  Menyangkut Masalah Ekonomi Para Karyawan 
	Program pelayanan yang menyangkut masalah kesejahteraan ekonomi karyawan dirancang dan diselenggarakan untuk melindungi keamanan ekonomi para karyawan. Kita menyadari bahwa sesungguhnya tidak ada yang abadi di dunia ini, karena itu bukanlah kita sebaiknya mempunyai pegangan di dalam menghadapi ketidakpastian. CV. Suzuki Ciparay dalam memberikan pelayanan pada karyawannya khususnya yang menyangkut masalah ekonomi, adalah sebagai berikut : 
a.	Uang Pensiun 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa pemberian uang pensiun, tidak diberikan kepada karyawan. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay dalam program pemberiaan uang pensiun kepada setiap karyawan, perusahaan sudah memberikan. Tetapi setelah ditanya lebih teliti lagi ternyata yang diberikan perusahaan bukan uang pensiun melainkan uang pesangon, hal itu dapat dilihat dari pemberian uang kepada karyawan yang masa kerjanya telah berakhir Cuma satu kali. Sedangkan yang dimaksud uang pensiun adalah pemberian setiap bulan kepada karyawan yang masa kerjanya telah berakhir. 
Berdasarkan hasil penyebaran angket yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay maka berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden tentang pemberian uang pensiun, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.1
Tanggapan Responden Mengenai Pemberian Uang Pensiun







Sangat Tidak Setuju (STS) 	6	42.86%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai pemberian uang pensiun yang diberikan oleh perusahaan sebagian besar menyatakan tidak setuju  dan sangat tidak setuju dengan jumlah masing-masing 42.86%.
 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa pemberian uang pensiun  belum dilaksanakan  di CV. Suzuki Ciparay. Hal itu dapat dilihat dari pemberian uang kepada karyawan yang masa kerjanya telah berakhir cuma satu kali. Padahal dengan diberikan uang pensiun kepada karyawan yang masa kerjanya telah berakhir sangat membantu dalam kehidupan ekonomi mereka nanti, walaupun karyawan tersebut tidak aktif dalam bekerja di perusahaan namun mereka dapat menghidupi keluarganya dari uang pensiun tersebut 
b.	Program Pemberian Kredit
			Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa program pemberian kredit diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya. Pembelian kredit meliputi kredit spare part sepeda motor dan kredit pembelian sepeda motor.
		Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa pemberian kredit telah diberikan, seperti spare part sepeda motor dan kredit pembelian sepedah motor, karyawan diperbolehkan untuk tidak membayar secara tunai, melainkan pada saat mendapatkan gaji atau upah, maka gaji mereka dipotong untuk membayar tunggakan mereka terhadap perusahaan.
	Berdasarkan hasil penyebaran angket yang peneliti lakukan, berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden mengenai program pemberian kredit di CV. Suzuki Ciparay, sebagai berikut :
Tabel 4.2
Tanggapan Responden Mengenai Pemberiaan Kredit 







Sangat Tidak Setuju (STS) 	0	0.00%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005
		Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan respoden mengenai program mengenai program pemberian kredit yang diberikan oleh perusahaan sebagian besar menyatakan setuju telah dierikan sebesar 64.29%. 	
		Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa perusahaan sudah memberikan program pemberiaan kredit kepada karyawan, dengan maksud diberikannya program pemberiaan kredit  kepada karyawan supaya karyawan mendapat kemudahan dan keringan memperoleh atau mendapat barang yang dijual oleh perusahaan CV. Suzuki Ciparay.

2. Pelaksanaan Rekreasi atau Hiburan 
	Setiap karyawan memerlukan pelayanan dalam bentuk hiburan atau rekreasi di dalam kehidupannya. Program pelayanan yang diberikan oleh CV. Suzuki Ciparay yang menyangkut pelayanan hiburan atau rekreasi, adalah sebagai berikut : 
a.	Adanya Panggung Hiburan untuk Karyawan dan Masyarakat Sekitar.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh gambaran bahwa perusahaan tidak pernah mengadakan panggung hiburan untuk karyawan dan masyarakat sekitar. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa perusahaan sudah menggadakan panggung hiburan untuk karyawan dan masyarakat sekitar walaupun tidak tiap 1 (satu) tahun sekali, hanya beberapa kali sejak perusahaan ini berdiri, itupun bersatu dengan kegiatan perayaan 17 Agustus dan bergabung dengan masyarakat sekitar.  
 Berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden terhadap adanya panggung hiburan untuk karyawan dan masyarakat sekitar, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.3







Sangat Tidak Setuju (STS) 	2	14.29%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai panggung hiburan untuk karyawan dan masyarakat sekitar yang diberikan oleh perusahaan sebagian besar menyatakan kurang setuju sebesar 50.00%.




b.   Adanya Kegiatan Sosial dan Darma Wisata 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh gambaran bahwa perusahaan selalu melakukan kegiatan rekreasi bersama-sama. Rekreasi ini biasanya berkunjung ke tempat-tempat wisata yang diminati oleh karyawan CV. Suzuki Ciparay.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan dengan diadakannya  kegiatan rekreasi, karyawan merasa telah diperhatikan oleh perusahaan. Perusahaan dalam melaksanakan program rekreasi atau darmawisata, dalam hal tempat atau lokasi yang akan dikunjungi sepenuhnya diserahkan kepada karyawan yang kemudian diperoleh kesepakatan dari beberapa alternatif pilihan yang diajukan karyawan, yang tentu saja disesuaikan dengan anggaran yang disediakan perusahaan.
Berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden terhadap fasilitas hiburan atau rekreasi karyawan dalam kelompok kegiatan rekreasi, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.4
Tanggapan Responden Mengenai Kegiatan Sosial dan Darma Wisata







Sangat Tidak Setuju (STS) 	0	0.00%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai kegiatan rekreasi menyatakan sangat setuju telah diberikan oleh perusahaan sebesar 64.29%.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa kegiatan rekreasi bersama sering dilakukan. Hal tersebut dapat di lihat dari seringnya perusahaan dalam melaksanakan kegiatan rekreasi bersama keluar kota atau di dalam kota. Kegiatan ini diharapkan karyawan lebih terhibur dan terpuaskan, selain itu juga dapat menghilangkan rasa jenuh dan bosan selama bekerja.  

3.   Program  Penyediaan Fasilitas Bagi Para Karyawan 
	Melaksanakan proses pekerjaan diperlukan adanya fasilitas kerja, baik yang berhubungan dengan dirinya maupun berhubungan dengan pekerjaan yaitu berupa sarana dan prasarana yang dapat menunjang pengaruh pekerjaan, agar dapat memuaskan para karyawan. Adapun fasilitis yang diberikan oleh CV. Suzuki Ciparay adalah sebagai berikut :
a.	Peralatan Kerja yang Memadai
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa perusahaan belum memberikan peralatan kerja atau fasilitas kerja yang memadai untuk karyawan. Seperti peralatan bengkel yang masih manual, tidak adanya peredam knalpot dan penyediaan ear phone yang ingin ditambah lagi pada setiap meja kerja karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa perusahaan sudah semampunya memberikan peralatan kerja atau fasilitas kerja yang memadai untuk memenuhi kebutuhan kerja karyawan.
Berdasarkan hasil penyebaran angket, berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden tentang peralatan kerja yang memadai, yaitu sebagai berikut : 
 Tabel 4.5
Tanggapan Responden Mengenai Peralatan Kerja yang Memadai







Sangat Tidak Setuju (STS) 	1	7.14%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

	Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai perlatan kerja yang memadai di CV. Suzuki Ciparay menyatakan tidak setuju sebesar 57.14%, artinya eralatan kerja masih kurang dan belum memadai.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa peralatan kerja diperusahaan CV. Suzuki Ciparay kurang memadai sehingga karyawan dalam melaksanakan tugas tidak bisa cepat misalnya dibagian bengkel untuk membuka baud-baud masih menggunakan obeng manual sedangkan sekarang sudah ada obeng yang memakai mesin dengan begitu peralatan kerja di CV. Suzuki Ciparay kurang memadai. 

b.	Tersedianya Kantin 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa perusahaan tidak menyediakan katin, namun disebelah perusahaan ada warung yang menyediakan makanan ringan dan berat yang sering bekerja sama dengan perusahaan disaat-saat tertentu untuk menyediakan makanan atau minuman bagi tamu atau karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa perusahaan tidak menyediakan katin bagi karyawan, dikarenakan tempat perusahaan yang tidak terlalu besar dan karyawan yang bekerja di CV. Suzuki Ciparay tidak banyak.
Berdasarkan hasil penyebaran angket, berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden tentang penyediaan kantin di CV. Suzuki Ciparay, yaitu sebagai berikut :
 Tabel 4.6
Tanggapan Responden Mengenai Penyediaan Kantin







Sangat Tidak Setuju (STS) 	0	0.00%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai penyediaan kantin menyatakan sebagian besar setujutelah disediakan oleh perusahaan sebesar 57.14%, dikarenakan warung disebelah perusahaan dianggap sebagai warung atau kantin perusahaan karena beberapa kali melakukan kerja sama dengan perusahaan, misalnya disaat perusahaan mendapatkan keuntungan lebih perusahaan suka mentraktir karyawannya makan diwarung tersebut .
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa penyediaan kantin di CV. Suzuki Ciparay talah disediakan, walaupun warung disebelah perusahaan bukan seluruhnya milik perusahaan tetapi karyawan mengganggap warung tersebut adalah kantin perusahaan
.  
c.	Tersedianya Rumah Dinas atau Asrama
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kanyataan bahwa penyedian rumah dinas atau asrama tidak disediakan oleh perusahaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa perusahaan tidak menyediakan ruangan untuk tempat tidur bagi karyawan yang rumahnya jauh, tetapi perusahaan mengizinkan karyawan untuk menginap diperusahaan bila karyawan tersebut pulang malam dikarenakan banyaknya pekerjaan yang belum selesai. Dikarenakan tidak adanya ruangan kosong maka karyawan bisa menggunakan ruangan adminitrasi sebagai tempat tidur karyawan.  
Berdasarkan hasil penyebaran angket, berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden tentang tersedianya rumah dinas atau asrama di CV. Suzuki Ciparay, yaitu sebagai berikut :
 Tabel 4.7







Sangat Tidak Setuju (STS) 	2	14.29%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan  responden menyatakan kurang setuju dan tidak setuju dengan perusahaan telah menyediakan rumah dinas atau asrama di perusahaan CV. Suzuki Ciparay sebesar 50.00%.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa perusahaan tidak menyediakan rumah dinas atau asrama di CV. Suzuki Ciparay. Padahal dengan disediakannya rumah dinas atau asrama bagi karyawan, karyawan akan merasa tenang dalam melaksanakan pekerjaannya walaupun harus bekerja sampai malam dikarenakan adanya asrama untuk tempat tidur sehingga karyawan tidak harus pulang ke rumah malam-malam.
d.	Program Fasilitas Menggunakan Jasa Perusahaan dengan Harga Lebih Rendah
Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh  kenyataan bahwa perusahaan menyediakan fasilitas yang menggunakan jasa perusahaan dengan harga lebih rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa perusahaan memberikan fasilitas kepada karyawan yang menggunakan jasa perusahaan dengan harga lebih murah. misalnya service sepeda motor dan perbaikan sepeda motor karyawan dikasih harga di bawah konsumen.
Berdasarkan hasil penyebaran angket, berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden tentang fasilitas menggunakan jasa perusahaan dengan harga lebih rendah di CV. Suzuki Ciparay, yaitu sebagai berikut :
 Tabel 4.8
Tanggapan Responden Mengenai Fasilitas Menggunakan Jasa Perusahaan dengan Harga Lebih rendah







Sangat Tidak Setuju (STS) 	0	0.00%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa jumlah responden terhadap jawaban fasilitas menggunakan jasa perusahaan dengan harga lebih rendah setuju telah diberikan oleh perusahaan sebesar 57.14%.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa fasilitas menggunakan jasa perusahaan dengan harga lebih rendah telah diberikan oleh perusahaan.

e.	Tersediannya koperasi dengan Barang-Barang Discount
Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kanyataan bahwa perusahaan tidak menyediakan koperasi dengan barang-barang discount. Misalnya reparasi dan spare part sepeda motor dan barang-barang keperluan sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa perusahaan memberikan harga discount untuk spare part, reparasi dan barang-barang keperun sehari-hari, walaupun dengan potongan harga yang tidak terlalu jauh dengan harga yang diberikan kepada konsumen.













Sangat Tidak Setuju (STS) 	1	7.14%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai koperasi dengan barang-barang discount sebagian besar menyatakan tidak setuju telah diberikan sebasar 50.00% 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa perusahaan tidakmembentuk koperasi yang menyediakan barang-barang discount untuk karyawan karena dianggap belum diperlukan karena skala perusahaan masih kecil jika dilihat dari jumlah karyawannya.

f.	Tersedianya Program Pemeliharaan Kesehatan Karyawan 
Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa perusahaan tidak memelihara kesehatan  karyawannya. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa dalam mengatasi kesehatan karyawan, perusahaan melakukan rujukan dengan dokter-dokter dan rumah sakit terdekat.
Berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden tentang fasilitas pemeliharaan kesehatan yang disediakan perusahaan, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.10







Sangat Tidak Setuju (STS) 	0	0.00%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai program pemeliharaan kesehatan karyawan sebagian besar menyatakan kurang setuju telah diberikan oleh perusahaan sebesar 50.00%.




g.	Adanya Buku-Buku untuk Meningkatkan Kemampuan Karyawan
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa perusahaan tidak menyediakan buku-buku untuk meningkatkan kemampuan atau pengetahuan karyawan, khususnya karyawan bagian mekanik atau bengkel.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa perusahaan telah menyediakan koran otomotif setiap satu minggu sekali untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaannya.
Berdasarkan hasil penyebaran angket yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, maka berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden adanya buku-buku untuk meningkatkan kemampuan karyawan, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.11
Tanggapan Responden Mengenai Adanya Buku-Buku untuk Meningkatkan Kemampuan karyawan







Sangat Tidak Setuju (STS) 	1	7.14%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005


Berdasarkan hasil angket di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden terhadap adanya buku-buku untuk meningkatkan kemampuan karyawan menyatakan sebgian besar tidak setuju diberikan sebanyak 50.00% .
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa perusahaan tidak memberikan buku-buku untuk meningkatkan pengetahuan karyawan, khususnya karyawan bagian mekanik atau bengkel, perusahaan hanya menyediakan koran dan majalah otomotif yang kadang-kadang isisnya hanya iklan dan modifikasi produk saja.

h.	Pemberian Pakaian Seragam
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa perusahaan telah memberikan baju atau pakaian seragam untuk karyawannya. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa dengan diberikan pakaian seragam yang digunakan oleh karyawan supaya akan menjadi suatu ciri khas perusahaan. 








Tanggapan Responden Mengenai Pemberian Pakaian Seragam







Sangat Tidak Setuju (STS) 	0	0.00%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

	Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai pemberian pekaian seragam kerja sangat setuju dan sutuju dengan jumlah masing-masing sebesar 50.00%.





i.	Adanya Fasilitas Antar Jemput Karyawan
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa fasilitas antar jemput karyawan diperusahaan CV. Suzuki Ciparay tidak diberikan. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa perusahaan tidak menyediakan fasilitas antar jemput bagi karyawantetapi pada ssaat dibutuhkan perusahaan mengunakan mobil pribadi milik direktur  untuk men gantar pulang karyawan, pada waktu karyawan pulang malam dikarenakan banyak pekerjaan diperusahaan.
Berdasarkan hasil penyebaran angket, berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden tentang fasilitas antar jemput, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.13
Tanggapan Responden Mengenai Fasilitas Antar Jemput







Sangat Tidak Setuju (STS) 	1	7.14%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai fasilitas antar jemput  sebagian besar menyatakan tidak setuju telah diberikan sebesar 50.00%.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa fasilitas antar jemput belum dilaksanakan, dengan diberikannya fasilitas antar jemput maka karyawan akan merasa telah diperhatikan oleh perusahaan dan memudahkan karyawan berangkat bekerja dan menghindari keterlambatan datang dan pulang sebelum waktunya. 

B.2 Kondisi Kepuasan Karyawan di CV. Suzuki Ciparay
	 Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh setiap perusahaan. Tingkat kepuasan yang tinggi akan turut membantu dalam kelancaran kegiatan perusahaan. Umumnya setiap perusahaan akan terus berupaya agar para karyawannya dapat mencapai tingkat kepuasan kerja yang tinggi.
	Setelah menganalisis mengenai pengaruh program pelayanan karyawan di CV. Suzuki Ciparay, selanjutnya peneliti akan melakukan pembahasan mengenai kepuasan kerja karyawan dengan menggunakan indikator-indikator seperti : pekerjaan yang penuh tantangan, penerapan sistem penghargaan yang adil, kondisi yang sifatnya mendukung dan sikap rekan sekerja.
1.	Pekerjaan Yang Penuh Tantangan 	
Sebagian besar pekerja, pekerjaan yang tidak menarik misalnya karena sangat teknis dan reftif sehingga tidak lagi menuntuk imajinasi, inovasi, dan kreatifitas dalam pelaksanaannya. Merupakan salah satu sumber ketidakpuasan yang tercermin pada tingkat kebosanan yang tinggi.khususnya menyangkut masalah pekerjaan yang penuh tantangan. Adalah sebagai berikut :

a.	Pekerjaan Yang Menuntut Kreativitas
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, bahwa perusahaan memberikan karyawannya pekerjaan yang menuntut kreatifitas karyawan. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa pekerjaan yang menuntut kreatifitas karyawan diberikan oleh perusahaan dimaksud supaya karyawan memiliki kemampuan, keterampilan dan keahlian. Maka akan menghasilakan peningkatan kualita dan kuntitas  karyawan dalam bekerja dan dapat mengkatkan perkembangan perusahaan. 
Berdasarkan hasil penyebaran angket yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, maka berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden tentang pekerjaan yang menuntut kreatifitas karyawan, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.14
Tanggapan Responden Mengenai Pekerjaan Yang Menuntut Kreativitas







Sangat Tidak Setuju (STS) 	0	0.00%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan hasil tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenaipekerjaan yang menuntut kretifitas kerja karyawan sebagian besar menyatakan setuju telah diberikan sebesar 42.86%.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa perusahaan memberikan karyawannya pekerjaan yang menuntut kreatifitas, dengan memberikan pekerjaan yang menuntut kreatifitas kepada karyawan maka dapat meningkatkan perkembangan perusahaan. Bila karyawan memiliki jiwa yang kreatif, maka akan menghasilkan peningkatan kualitas dan kuantitas karyawan dalam bekerja. 

b.	Pekerjaan Yang Bersifat Rasional Dan Objektif
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, perusahaan telah memberikan pengarahan kepada karyawannya untuk mempuyai perhitungan-perhitungan dalam bekerja, dimaksudkan untuk tidak melakukan kesalahan dalam melaksanakan pekerjaannya.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa perusahaan telah memberikan pengarahan kepada karyawannya untuk bersifat rasional dan objektif (perhitungan-perhitungan atau langkah-langkah) dalam melakukan pekerjaan.











Sangat Tidak Setuju (STS) 	0	0.00%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan hasil tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai pekerjaan yang bersifat rasional dan objektif sebgian besar menyatakan setuju telah diberikan sebesar 35.71%.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa perusahaan telah memberikan pengarahan kepada karyawannya dalam melakukan pekerjaan harus bersifat rasional dan objektif. 

2.	Penerapan Sistem Penghargaan Yang Kurang Adil 
Penerapan sistem penghargaan yang adil merupakan harapan semua karyawan dari kerja yang telah dikorbankannya untuk perusahaan. Penghargaan yang biasanya diberikan oleh perusahaan adalah berupa penempatan kerja yang sesuai dengan pendidikan karyawan, pemberian upah atau gaji yang disesuaikan dengan pendidikan karyawan, pemberian upah atau gaji yang disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan oleh perusahaan, dan lain sebagainya.
a.	Adanya Pemberian Bonus/Insentif
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa perusahaan tidak memberikan bonus atau insentif kepada karyawannya
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, perusahaan memberikan bonus atau insentif kepada karyawannya, berupa uang apabila karyawan tersebut bekerja melebihi dari jam kerja yang ditentukan oleh perusahaan (lembur) dikarenakan banyaknya konsumen yang datang untuk melakukan service motor.
Berdasarkan hasil penyebaran angket yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, maka berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden tentang pemberian bonus atau insentif bagi karyawan, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.16







Sangat Tidak Setuju (STS) 	3	21.43%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai pemberian bonus atau insentif yang diberikan sebagian besar menyatakan tidak setuju sebesar 42.86%.
 Bedasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa di CV. Suzuki Ciparay, dalam memberikan bonus atau insentif kepada karyawanya tidak diberikan. Misalnya perusahaan tidak memberikan bonus atau insentif saat karyawan harus bekerja melebihi jam kerja (08.00-17.00)  karena banyaknya pengunjung pada hari-hari tertentu seperti hari sabtu dan sebelum lebaran terkadang baru selesai jam 18.00 atau jam 19.00 baik montir maupun bagian adminitrasi akhirnya harus kerja lembur, namun perusahaan tidak memberi insentif atau uang bonus kepada karyawan karena perusahaan menganggap sebagai hari pengganti hari-hari biasa yang kadang-kadang sepi pengunjung sehingga sering pulang lebih cepat dari waktu yang ditentukan oleh perusahaan. Namun, sekali waktu perusahaan memberikan makan malam secara gratis atau tambahan ongkos pulang, namun hal ini tidak dilakukan setiap saat.
b.	Pemberian Promosi 
		Pemberian promosi untuk karyawan yang berprestasi atau yang menunjukan prestasi yang luar biasa di dalam organisasinya, maka karyawan tersebut akan mendapatkan uang bonus, pengajuan promosi jabatan, atau kenaikan pangkat yang sesuai dengan pendidikannya.
Berdasarkan hasil observasi peneliti di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa perusahaan dalam memberikan promosi jabatan atau kenaikan pangkat untuk karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti lakukan dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa perusahaan tidak memberikan promosi kepada karyawan yang berprestasi di dalam perusahaan, namun perusahaan hanya memberikan hadiah berupa uang bonus. 
Berdasarkan hasil penyebaran angket yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, maka berikut ini peneliti sajikan tanggapan responden tentang Pemberian Promosi, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.17
Tanggapan Responden Mengenai Adanya Pemberian Promosi
Di CV. Suzuki Ciparay






Sangat Tidak Setuju (STS) 	2	14.29%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2004

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai pemberian promosi yang diberikan oleh perusahaan sebagian besar menyatakan tidak setuju diberikan sebesar  50.00%.
Bedasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa perusahaan tidak memberikan promosi  jabatan kepada karyawannya. Supaya karyawan lebih giat lagi dalam melakukan  pekerjaannya maka perusahaan harus mengadakannya promosi jabatan bagi karyawan yang berfrestasi.	

c.	Kondisi Kerja 
Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai kondisi kerja, diperoleh kenyataan bahwa kondisi kerja perusahaan tidak mendukung karyawan, misalnya nyamannya tempat bekerja, ventilasi yang cukup, penerangan lampu yang memadai, kebersihan tempat pekerjaan. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa kondisi kerja perusahaan diupayakan untuk mendukung karyawan walaupun dengan segala keterbatasan, misalnya nyamannya tempat bekerja, ventilasi yang cukup, penerangan lampu yang memadai, kebersihan tempat pekerjaan. 
Berdasarkan penyebaran angket yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, maka berikut ini peneliti sajikan tentang tanggapan responden tentang kondisi kerja, yaitu sebagai berikut :
Tabel 1.18
Tanggapan Responden Mengenai Kondisi Kerja







Sangat Tidak Setuju (STS) 	1	7.14%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005
	Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai kondisi kerja perusahaan menyatakan tidak setuju yaitu sebesar  42.86%.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa kondisi kerja perusahaan kurang mendukung karyawan. misalnya nyamannya tempat bekerja, ventilasi yang cukup, penerangan lampu yang memadai, kebersihan tempat pekerjaan. 

d.	Tunjangan Hari Raya (THR)
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan  bahwa perusahaan suka memberikan uang tunjangan hari raya (THR) kepada karyawan. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, bahwa perusahaan memberikan uang tunjangan hari raya (THR) kepada karyawan.








Tanggapan Responden Mengenai Tunjangan Hari Raya (THR)







Sangat Tidak Setuju (STS) 	0	0.00%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

	Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai pemberian tunjangan hari raya (THR) sebagian besar menyatakan setuju telah diberikan sebesar 64.29%.
	Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa pemberian uang tunjangan hari raya (THR) ini juga dapat membuat para karyawannya senang, karena mereka mendapat tambahan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya di hari raya.  

e.	Kartu Ucapan Yang Diberikan oleh Perusahaan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa perusahaan tidak memberikan kartu ucapan selamat kepada karyawannya, seperti kartu ucapan selamat ulang tahun dan kartu lebaran. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa perusahaan suka memberikan kartu ucapan selamat hari raya idul fitri, terkadang juga suka melalui sms pada harinya, kalau kartu ucapan selamat ulang tahun tidak pernah karena langsung diberikan selamat kepada karyawannya. 
Berdasarkan hasil penyebaran angket yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, maka berikut ini peneliti akan sajikan tanggapan responden mengenai kartu ucapan, yaitu sebagai berikut :
Tabel 1.20
Tanggapan Responden Mengenai Kartu Ucapan







Sangat Tidak Setuju (STS) 	1	7.14%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

	Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai kartu ucapan yang diberikan oleh perusahaan menyatakan tidak setuju dengan jumlah 57.14%.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa perusahaan jarang memberikan kartu ucapan selamat kepada karyawan, padahal dengan diberikannya kartu ucapan selamat kepada karyawan, karyawan merasa dihargai bekerja di CV. Suzuki Ciparay

3.	Kondisi Yang Sifatnya Mendukung
Kondisi yang sifatnya mendukung dapat mempengaruhi aktivitas karyawan dalam bekerja, baik pengaruh yang sifatnya fositif maupun pengaruh yang sifatnya negatif, kondisi kerja untuk karyawan sangat mendukung dan memuaskan karyawan, maka kualitas dan kuantitas kerja karyawan akan meningkat.
a.	Kondisi Kerja Memuaskan karena Sarana dan Prasarana Mendukung
Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai kondisi kerja Memuaskan karena sarana dan prasarana mendukung, diperoleh kenyataan bahwa kondisi ruangan kerja di CV. Suzuki Ciparay tidak mendukung karyawan, misalnya peralatan bengkel yang kurang lengkap seperti obeng yang masih manual, tidak adanya peredam suara buat knalpot dan kunci-kunci yang tidak ada cadangan dan ruangan kerja yang pengap dikarenkan tidak adanya ventilasi di dalam ruangan tersebut. Kondisi seperti ini bisa membuat karyawan tidak nyaman dalam melaksanakan pekrjaannya
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa kondisi kerja memuaskan karena sarana dan prasara mendukung di perusahaan diupayakan untuk sedapat mungkin mendukung karyawan dalam melaksanaan tugas dan pekerjaan, walaupun dengan segala keterbatasan yang dihadapi oleh perusahaan.
Berikut ini peneliti sajikan jawaban responden tentang kondisi kerja memuaskan karena sarana dan prasarana mendukung para karyawan di CV. Suzuki Ciparay, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.21
Tanggapan Responden Mengenai Kondisi kerja Memuaskan karena 
Sarana dan Prasarana Mendukung







Sangat Tidak Setuju (STS) 	2	14.29%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

	Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai kondisi kerja memuaskan karena sarana dan prasarana mendukung menyatakan tidak setuju sebesar 50.00%.




Dalam kehidupan, manusia tidak akan mampu untuk berdiri sendiri, setiap manusia pasti membutuhkan orang lain. Begitu pula dengan halnya dalam kehidupan organisasi perusahaan antara karyawan yang satu dengan karyawan yang lain akan saling membutuhkan. Sikap rekan sekerja akan berpengaruh dalam kehidupan organisasi, karena keharmonisan, kerjasama, saling membantu merupakan cara agar organisasi dapat berjalan dan bekembang dengan baik serta dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.
a.	Antara Rekan Sekerja Tercipta Suasana Saling Membantu
Berdasarkan hasil observasi peneliti di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh gambaran bahwa sikap rekan sekerja tercipta saling membantu sudah terjalin dengan baik antara karyawan yang satu dengan karyawan yang lainnya dalam melakukan tugas atau pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa sikap antar rekan sekerja, antara karyawan yang satu dengan yang lain diharapkan terjalin dengan baik, karena dengan adanya kerja sama antara karyawan yang satu dengan karyawan yang lain maka tugas atau pekerjaan yang diberikan akan terselesaikan dengan baik dan cepat.












Sangat Tidak Setuju (STS) 	0	0.00%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis tanggapan responden mengenai sikap rekan sekerja tercipta suasana saling membantu menyatakan sangat setuju sebesar 50.00%.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas peneliti menganalisis bahwa sikap rekan sekerja sudah tercipta suasana saling membantu antara karyawan yang satu dengan karyawan yang lain.

b.	Perlunya Interaksi Yang Baik Antara Atasan Dengan Bawahan
Berdasarkan hasil observasi peneliti di CV. Suzuki Ciparay, diperoleh kenyataan bahwa interaksi yang baik antara atasan dengan bawahan yaitu adanya keharmonisan dan hubungan yang baik antara atasan dengan bawahan. Di CV. Suzuki Ciparay terlihat tidak adanya pengarahan dan komunikasi dari pimpinan terhadap karyawan dalam melaksanakan tugasnya.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV. Suzuki Ciparay, diperoleh keterangan bahwa pimpinan suka memberikan pengarahan dan dukungan kepada karyawannya dalam melaksanakan tugas, bila karyawan mendapat kesulitan dalam melaksanakan tugasnya misalnya dengan mengadakan rapat satu minggu sekali
Berdasarkan hasil penyebaran angket yang peneliti lakukan di CV. Suzuki Ciparay, maka berikut ini peneliti akan sajikan tanggapan responden akan adanya interaksi yang baik antara atasan dengan bawahan, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.23
Tanggapan Responden Mengenai Interaksi Yang Baik 
Antara Atasan Dengan Bawahan 







Sangat Tidak Setuju (STS) 	3	21.43%
Jumlah	14	100.00%
Sumber : hasil penelitian 2005

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis bahwa tanggapan responden mengenai interaksi yang baik antara atasan dengan bawahan menyatakan sebagian besar kurang setuju sebesar 42.86%.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket di atas, peneliti menganalisis bahwa interaksi yang baik antara atasan dengan bawahan kurang terlaksana disebabkan karena pimpinan kurang dekat dengan bawahan sehingga disaat karyawan mau bertanya masalah pekerjaan, karyawan merasa segan untuk bertanya kepada pimpinan.

B.  Analisis Data
1.	Pengujian Instrumen Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan pengujian alat ukur yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
a.   Uji Validitas Instrumen
Instrumen penelitian diujicoba dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (1999 : 109) mendefinisikan bahwa :
“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”  

Dengan demikian, sebuah instrumen dikatakan sahih apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. (Arikunto : 1998 : 160).






r	= Koefisien validitas butir pernyataan yang dicari
n	= Banyaknya  responden (di luar sampel penelitian yang 
             sebenarnya
X	= Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item
Y	= Skor total yang diperoleh dari seluruh item
X	= Jumlah skor dalam distribusi X
Y	= Jumlah skor dalam distribusi Y
X2	= Jumlah kuadrat masing-masing distribusi X
Y2	= Jumlah kuadrat masing-masing Y

Adapun persyaratan untuk menggunakan rumus  Korelasi Product Moment diatas adalah sekurang – kurangnya data harus interval.  Sehingga data dengan skala ordinal yang ada harus diubah menjadi data dengan skala interval dengan menggunakan rumus Methode Of Succesive Interval.  
Perhitungan  Methode Of Succesive Interval  dikutip dari Harun Al Rasjid, 1994 :134, Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan jawaban responden, untuk setiap pernyataan, hitung frekwensi setiap jawaban
2. Berdasarkan frekwensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, hitung proporsi setiap jawaban
3. Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pernyataan, hitung proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban
4. Untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas untuk Z pada setiap pilihan jawaban
5. Hitung nilai numerik penskalaan (scale value) untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan berikut :

                 Density at Lower Limit – Density at Upper Limit
Scale Value	= ---------------------------------------------------------------





Density at Lower Limit	= Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit	= Kepadatan batas atas
Area Under Upper Limit	= Daerah di bawah batas atas
Area Under Lower Limit	= Daerah di bawah batas bawah

6. Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban dengan persamaan berikut: 








Hasil Keputusan Validitas Variabel X

Tabel





















Berdasarkan hasil  pengolahan data dengan validitas instrumen, diperoleh hasil bahwa dari ke 15 item pernyataan dua item pernyataan yaitu item no. 2 dan 4 dinyatakan tidak valid sedangkan item yang lainnya valid, sehingga item pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat diikutsertakan dalam pengolahan selanjutnya karena  tidak memiliki makna pada penelitian.

Hasil Keputusan Validitas Variabel Y

Tabel
















Berdasarkan hasil  pengolahan data dengan validitas instrumen, diperoleh hasil bahwa dari ke 10 item seluruh item dinyatakan valid, sehingga  seluruh item tersebut  dapat diikutsertakan dalam pengolahan selanjutnya karena memiliki makna pada penelitian.

b.  Pengujian Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden  untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Menurut Arikunto, reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya terpercaya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (1998 : 170). Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Data yang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.
Untuk mengukur reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini digunakan "Metode Alpha Cronbach "  dengan rumus  :

                                            r   =     k       (1 - i2)





r        :   Koefisien relibilitas yang dicari.
k       :   Jumlah butir pertanyaan  
i2  :   Varians butir – butir pertanyaan (soal)
2	   :  Varians skor tes

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut  :
i2  =  Xi2  -  (Xi)2
                            N        
                     N

Dimana  :
i2	   :  Varians butir pertanyaan ke – n (misalnya ke-1, ke-2 dan seterusnya.)





Tabulasi  Reliabilitas berdasarkan rumus Alpha Cronbach
Instrumen  X dan  Y

Variabel 	Alpha
Program Pelayanan Karyawan  (X)	0.8522
Kepuasan Kerja Karyawan (Y)	0.9604
Sumber : Hasil Pengolahan Data	
      

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach tersebut diatas menunjukkan seluruh variabel,  reliabel.   Karena Menurut Burhan. N., Gunawan Marzuki (2000 : 312) menyatakan bahwa seluruh variabel reliabel,  bila harga indeks reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,6.    Sedangkan untuk tes – tes standar atau yang distandarkan, harga indeks reliabilitas paling tidak harus mencapai 0,85 atau bahkan  0,90. 

2.   Pengujian dengan Regresi Linier Sederhana
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.




Y  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.
a =  Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b  =  Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.
  Bila b (+) maka naik dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X =  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.         
         Sugiyono (1999:204)










Berdasarkan hasil pengolahan tersebut, maka Persamaan Regresinya adalah  :
Y  = - 17,607  +  1,193  X
Artinya :
1)	b bernilai positif yaitu 1,193 artinya terdapat pengaruh positif X terhadap Y
2)	Konstanta sebesar – 17,607  menyatakan bahwa jika tidak ada Program Pelayanan Karyawan (Program Pelayanan Karyawan X = 0), maka Kepuasan Kerja Karyawan adalah sebesar – 17,607 satuan. Artinya akan karyawan tidak merasa puas.
3)	Koefisien regresi sebesar 1,193 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda +) 1 satuan Program Pelayanan Karyawan akan meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan sebesar 1,193 satuan. Misalnya, jika x minimal (x = 27 ) maka   Y =  - 17,607 + 1,193 (27)  =  14,604. Berarti dari hasil tersebut diperoleh pembuktian bahwa terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

3.   Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi ini diperlukan untuk melihat berapa varians yang terjadi pada variabel dependen (X) yang ditentukan oleh variabel independen (Y). Perhitungannya diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditemukan di atas, sehingga hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :
Model Summary

Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate
1	.927	.859	.881	2.238

a  Predictors: (Constant), VAR_X
b  Dependent Variable: VAR_Y

Dengan demikian, maka kontribusi atau pengaruh Program Pelayanan Karyawan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan adalah sebesar 85,9 % atau dapat dikatakan pula, bahwa varians yang terjadi pada variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y)  85,9 % ditentukan oleh varians yang terjadi pada variabel Program Pelayanan Karyawan (X). Sisanya, sebesar  14,1% ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian, seperti sikap penghargaan pimpinan terhadap karyawannya atas hasi kerja karyawan, keramahan pimpinan kepada karyawan dalam segala kondisi.

C. Hambatan-Hambatan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Program     Pelayanan Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Umumnya perusahaan menganggap bahwa program pelayanan karyawan akan mendorong dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan, sehingga perusahaan merasa cukup berharga untuk mengeluarkan biaya guna keperluan program tersebut. Makin meningkatnya tuntutan pihak karyawan untuk menikmati program pelayanan yang lebih baik, maka pihak perusahaan kadang-kadang mulai meragukan manfaat dari program semacam ini, dan bertindak lebih hati-hati di dalam memilih dan menentukan akan program yang diberlakukan.
Setiap kegiatan pekerjaan tidak selamanya berjalan dengan lancar sebagai mana yang diharapkan, meskipun telah bayak usaha yang dilakukan dengan program pelayanan yang diberikan perusahaan kepada setiap karyawan. Namum demikian ada faktor-faktor yang menghambat dalam pengaruh program pelayanan karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan, adalah sebagai berikut : 
1.	Keuntungan yang diperoleh perusahaan masih kecil sehingga dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan masih terlalu sulit. Keterbenturan dalam melaksanakan program-program pelayanan karyawan ini membuat perusahaan harus memilah dan memilih program-program yang dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, karyawan diharapkan dapat mengerti dan menerima kondisi perusahaan saat ini.
2.	Waktu yang dimiliki oleh pimpinan untuk dapat bertemu dan berinteraksi secara khusus dengan bawahan masih terlalu sempit karena kegiatan pimpinan yang padat. Sedangkan pertemuan yang diadakan diluar jam kerja, karyawan merasa keberatan dikarenakan berbagai alasan. Misalnya, karyawan tidak mau pulang malam atau tidak adanya fasilitas antar jemput dan uang makan untuk pertemuan. 

D. Usaha-usaha Mengatasi Hambatan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Program Pelayanan Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Di CV.Suzuki Ciparay
Beberapa faktor penghambat dalam pengaruh program pelayanan karyawan seperti yang peneliti kemukakan dalam uraian di atas merupakan suatu masalah yang dihadapi oleh CV. Suzuki Ciparay, terhadap kepuasan kerja karyawan, sehingga perlu dicari pemecahannya. Beberapa usaha untuk menanggulangi hambatan-hambatan di atas, yaitu sebagai berikut :
1.	Perusahaan mencoba memilah dan memilih program-program mana yang lebih diperlukan oleh karyawan seperti lebih menekankan kepada pemberian pelayanan karena yang tidak membutuhkan dana yang banyak, seperti pemberian fasilitas kredit, service dengan potongan harga.
2.	Perusahaan mencoba melakukan pertemuan pada jam kerja pada pagi hari atau sore hari selama 15-30 menit, atau diadakannya pertemuan pada waktu khusus (satu hari dalam satu bulan) dengan memberikan fasilitas dan uang makan sehingga karyawan memiliki motivasi untuk mengikuti pertemuan tersebut.


Y  = a + bX
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